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Staf Pengajar di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY

Abstract , ,
Persil yang tampak dari citra digital image google-earth dihitung panjang segmen

garis, keliling dan luasnya. Dilakukan pertama kali dengan mencatat koordinat bujur

dan lintang dari titik-titik pojok pada persil kolam renang yang ada di kampus UNY.
Hasil pencatatan koordinat kemudian digunakan untuk membuat sebuah theme points.
Selanjutnya dibuat tiga buah theme baru dengan tipe line, polyline, dan polygon, dan
dari ketiga theme ini dihitung panjang segmen garis, keliling dan luas. Hasil perhitungan
dengan tool pointer menunjukkan perbedaaan yang tidak nyata dibanding dengan
_pengukuran langsung, sedangkan perhitungan dengan tool Calculate memiliki perbedaan

yang sangat nyata.

PENDAHULUAN

Kualitas citra digital permukaan
bumi yang diinformasikan melalui google-
earth semakin hari semakin bertambah
jelas walaupun dengan perbesaran tertentu
pixelnya masih terlihatjelas (belum pecah),
dari perbesaran tertentu dengan panjang
kurang dari 50 meterpun tampak jelas.
Demikian juga dengan adanya informasi
koordinat bujur dan lintang yang selalu
bergerak mengikuti gerakan kursor pada
saat komputer terhubung dengan jaringan
internet. Dari dua keadaan tersebut dapat
dibuat peta digital (data spasial) sampai
dengan skala besar (skala 1 : 1000) atau
yang lebih besar, yang selanjutnya dapat
dicari besaran panjang (length), keliling
(perimeter), dan luas (area) dari peta

digital tersebut.

ada di UNY seperti diperlihatkan pada

ANALISIS PENYELESAIAN |
MASALAH .
Untuk  menghitung  panjang

segmen garis, keliling, dan luas persil yang f
bersumber dari image citra digital google-
earth, pertama kali yang dilakukannya

adalah dengan memilih persil yang akan

dihitung dengan perbesaran sampai
maksimal yang masih terlihat dengan
jelas, selanjutnya dicatat koordinat bujur

dan lintang dari pojok-pojok persilnya, T

akhirnya disimpan image citra digital
sebuah file

Dengan program aplikasi pengolah data

tesebut sebagai image.

spasial (ArcView), selanjutnya image
tersebut ditampilkan pada monitor, seperti
ditunjukkan pada gambar 1. Kemudian
dibuat theme (layer pada AutoCAD) baru
dengan tipe points, sebanyak 14 titik dari

titik-titik sudut ketiga kolam renang yang
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gambar 2.

Gambar 1. Persil kolam renang kampus UNY
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Gambar 2. Plotting 14 titik

Koordinat hasil plotting ke 14 titik
tersebut masih merupakan koordinat meja
(table coordinate), untuk itu dari sebaran
14 titik tersebut dilakukan perubahan
(editing) untuk menétapkan koordinat
bujur dan lintangnya pada masing-masing
titik, hasil pengeditan ini menghasilkan ke
14 titik tersebut menempati pada posisi

koordinat bujur dan lintangnya masing-

masing (georeference), seperti ditunjukkan‘

gambar 3.
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Gambar 3. Hasil editing ke 14 titik

Dari theme Plotting-points.shp, |
selanjutnya dibuat tiga theme baru, yaitu
theme dengan tipe line, polyline, dan
polygon. Theme line digunakan untuk
menghitung panjang segmen garis, seperti
panjang segmen garis antara titik 1 ke
titik 2, sedangkan tipe polyline digunakan
untuk menghitung keliling, seperti keliling
antara titik 1, 2, 3, dan 4, dan tipe polygon
digunakan untuk menghitung luas, seperti
luas kolam renang satu, dua, dan tiga.
Sebelum digunakan untuk menghitung
panjang segmen garis, keliling, dan
luas, ketiga theme ini perlu diedit untuk
menghaluskan  pekerjaan  sebelumnya,
sehingga pertemuan dua buah garis tidak:“;

berlebih atau tidak berkurang, begitu juga
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pertemuan antara garis dengan points
sangat akurat sampai perbesaran skala | :
1. Hasil ketiga theme tersebut ditunjukkan
pada gambar 5a, 5b, dan 5c.

= I n

r{r\‘? Kr_polyline.shp : 1

|
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Gambar 5a. Theme line Gambar 5b. Theme polyline
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sebagai satu entitas, misalnya dari titik 1 |
sampai titik 4 merupakan keliling yang
tertutup, maka titik 1 merupakan dua titik
node yang berimpit, sedangkan titik-titik

2, 3, dan 4 merupakan vertex.

- L . |
Qg Kr_poh,r‘gon.shp“ s

Sesle 1[T000

Panjang segmen garis, keliling,

dan luas tersebut dapat dihitung karena

saat inputing points sebenarnya dicatat

(record) isian pasangan koordinat bujur

dan lintangnya (dalam bentuk decimal
degree). Perhitungan dilakukan dengan

mengkondisikan theme dalam keadaan

editing, yang hasilnya ditunjukkan pada
b ’ ‘ « gambar 6a (untuk panjang segmen garis-

line), 6b (untuk panjang segmen garis-

polyline), dan 6¢ (untuk garis-polygon).

Gambar Sc. Theme polygon

Pada layer monitor theme line dan
polyline sepertinya sama, tetapi sebenarnya
beda dalam hal perlakuannya, pada
theme line, panjang segmen garis yang
dihubungkan oleh dua titik (node/vertex)
diperlakukan sebagai sebuah entitas

tersendiri, sehingga saat dipilih yang

akan dihitung adalah segmen garis yang

ditunjuknya, berbeda dengan tipe polyline,

beberapa titik node/vertex diperlakukan . . ’
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Gambar 6a. Panjang segmen garis (line)

Length: 156,91 m ‘
Gambar 6b. Panjang segmen garis Gambar 6¢. Panjang segmen garis
(polyline) (polygon) :
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hasil
perhitungan keliling menggunakan tipe

Perbedaan  kecil angka
polyline dan polygon dikarenakan saat
meletakkan (click) node awal dan vertex-
vertex nya tidak persis sama, dan ini
memang sulit dilakukan meletakkan node
yang besarnya 0,002 p (micron) berada
ditengah-tengah points (dalam keadaan ini
menjadi lingkaran) dengan radius 2mm.

karena besarnya node atau vertex 0,02

[ (micron), sementara besarnya points

yang tampak dimonitor tidak mengalami

perubahan, yaitu sekitar 2 mm.

Untuk keliling dan luas dapat juga
dihitung dengan tool: Calculate, dengan
menambahkan kolom (field) pada theme

yang bersangkutan, yaitu Perimeter untuk

keliling, dan Area untuk luas. Selanjutnya’

dihitung dengan perintah permintaan
(request)  [Shape].ReturnLength untuk
keliling, dan [Shape].ReturnArea untuk

luas, yang hasilnya seperti ditunjukkan

0.00141559
0.00068833
0.00073221

PalQQﬁn 1
Palygon 2
Polygon 3

0.000000113539 4]
0000000037 509
0,000000030438

e

Gambar 7. Perhitungan keliling dan luas

Hasil yang diperoleh berbeda
secara nyata, karena panjang (length)
segmen garis yang dihitungpada ArcView
digunakan satuan yang‘ sama dengan

sumber data theme yang bersangkutan,

artinya  karena  shapefile disimpan“kz;
dalam satuan derajat (decimal degree),
maka nilai satuan panjangnya juga
akan direpresentasikan sebagai satuan
derajat, walaupun properties view-nya
telah diubah dalam satuan meter, kecuali
shapefile-nya dalam sistem proyeksi yang :,
menyimpan nilai-nilainya dalam satuan
panjang, seperti misalnya sistem proyeksi
UTM  (universal transverse mercator).
Koordinat bujur dan lintang (koordinat
geografi) merupakan satuan yang tidak
konsisten untuk pengukuran-pengukuran
luas, bentuk, jarak, dan arah, yang hasilnya
seperti ditunjukkan pada gambar 7, namun
merupakan sistem koordinat yang baik |
untukmenyimpan data spasial, tetapi tidak ',
baik untuk tampilan, query, dan analisis
(Prahasta : 2002). Berbeda dengan hasil
pengukuran panjang langsung dengan
pita ukur, perbedaan jarak tidak berbeda
secara nyata, perbedaan ini disebabkan
oleh dua keadaan, yaitu kurang jelasnya
pixel dari citra digital google-earth sampai
perbesaran maksimal, dan dampak dari ini
adalah ketidak akuratan dalam meletakkan
titik-titik sudutnya yang akan digunakan
saat memasukkan nilai-nilai koordinat
(entry points). Tetapi hasil dari kesimpulan
ini dapat saja menjadi tidak berarti untuk

satu atau dua dasawarsa mendatang.
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Tabel 1 :

Hasil pencataan koordinat bujur lintang, dan jarak langsung dengan pita ukur kolam renang UNY, serta

hasil hitungan panjang segmen garis, keliling, dan luas.

. . . Jarak (m): Keliling (polyline)
- Bujur-Timur Lintang-Selatan . o
Titik Decimal-Degree Decimal-Degree Hitungan Keliling (polygon)
Langsung Luas (m?)
1 110°22° 56,32 -7° 46”32”43
51,11
110,382311 -7,7756750 50.80
156,31
2 0 993 £ -7° 46’307, 77 156,41
110°22° 567,43 _— 1403.83
110,382341 -7,7752139 1520
3 110°22° 577,30 -7° 46’ 307, 85
110,382583 7,7752361 21,04
’ - 50,80
4 110°22° 577,21 -7°46° 327 51
110,3825583 7,7756972 27,37
1 ’ = 25,80
5 110° 22’ 56” ,58 -7° 46’29 76 >
110,3823833 -7,7749333 21’7]
6 110°22° 57 32 -7° 4629 81 93
110,3825889 -7,7749472 1255
77,03
7 110°22° 577,31 -7°46°30” ,23 76,01
394,53
7,63
110,3825861 -7,7750639 74>
8 110°22° 57 .12 -7° 46’ 30” 39 75
110,3825333 -7,7751083 11’20
9 110°22° 56” 75 -7° 46’ 30” 38 st
110,3824305 -7,7751055 7’42
10 110°22° 56” ,57 -7°46’ 30”21
14,15
110,3823805 -7,7750583 12,55
5
11 110°22° 57 .88 -7°46°29” 23
110,3827444 -7,7747861 13,86
13,40
12 110° 22> 58” 34 -7° 46°29” 26 55
110,3828722 -7,7747944 500
81,37
13 110°22° 587,29 -7°46° 307,11 80,90
T3 377,07
110,3828583 -7,7750305 ]3’40
14 110°22° 57" 83 -7° 46 30” .09
-7,7750250 26,47
11 25.80
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